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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tinggi badan dengan kemampuan teknik servis flat, slice, dan twist 

dalam permainan tenis lapangan pada Klub Mataram Tennis Lesson. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan sampel 20 pemain yang aktif berlatih dan mampu melakukan tiga variasi servis. Tinggi badan diukur 

menggunakan stadiometer, sedangkan kemampuan servis diukur menggunakan tes Hewitt dengan sepuluh kesempatan 

servis pada masing-masing teknik. Data dianalisis secara deskriptif, diuji normalitasnya melalui Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk, kemudian dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan servis flat memiliki rata-rata 23,60, servis slice 18,80, dan servis twist 18,95. Seluruh data 

berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat analisis parametrik. Hasil korelasi menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan antara tinggi badan dengan kemampuan servis flat (r = 0,764; p = 0,000; R² = 58,4%), servis slice (r = 0,735; 

p = 0,000; R² = 54,0%), dan servis twist (r = 0,760; p = 0,000; R² = 57,8%). Temuan ini menjawab hipotesis bahwa tinggi 

badan berhubungan secara bermakna dengan kemampuan servis tenis lapangan. Secara praktis, tinggi badan memberi 

keuntungan biomekanik melalui jangkauan dan titik kontak yang lebih tinggi, tetapi efektivitas servis tetap membutuhkan 

penguasaan teknik, koordinasi, kekuatan, fleksibilitas, dan konsistensi latihan. Penelitian ini merekomendasikan 

pembinaan servis berbasis profil antropometri agar program latihan lebih individual dan sesuai karakteristik atlet. 

 

Kata Kunci: tinggi badan; servis tenis; flat; slice; twist; korelasi.

 

PENDAHULUAN 

Tenis lapangan merupakan cabang olahraga raket yang menuntut kombinasi kemampuan 

teknik, kondisi fisik, koordinasi, dan pengambilan keputusan dalam waktu singkat. Dalam permainan 

modern, servis tidak lagi dipandang sekadar pukulan pembuka permainan, melainkan sebagai aksi 

serangan pertama yang dapat menentukan arah reli dan peluang memperoleh poin. Servis yang efektif 

memungkinkan pemain mengontrol tempo permainan sejak awal, menekan lawan melalui kecepatan 

bola, arah penempatan, serta variasi putaran. Oleh karena itu, kemampuan servis menjadi salah satu 

indikator penting dalam pembinaan atlet tenis, baik pada tingkat pemula, klub, maupun kompetitif. 

Pada konteks klub Mataram Tennis Lesson, pembinaan teknik servis perlu disesuaikan dengan 

karakteristik fisik pemain agar proses latihan tidak hanya mengulang gerak secara mekanis, tetapi 

juga mengoptimalkan potensi biomekanik yang dimiliki masing-masing atlet. 

Secara teknik, servis tenis lapangan memiliki beberapa variasi utama, yakni flat, slice, dan 

twist. Servis flat umumnya menghasilkan lintasan bola yang relatif lurus, cepat, dan bertenaga 

sehingga sering digunakan sebagai servis pertama. Servis slice menghasilkan putaran samping yang 

membuat arah pantulan bola melebar atau menjauh dari posisi lawan. Servis twist atau kick serve 

menghasilkan putaran atas yang membuat bola memantul lebih tinggi setelah menyentuh lapangan. 

Ketiga jenis servis tersebut membutuhkan koordinasi gerak yang kompleks, mulai dari sikap awal, 

lemparan bola, dorongan tungkai, rotasi panggul dan bahu, ayunan lengan, pronasi pergelangan, titik 

kontak, hingga gerak lanjutan. Studi biomekanika terbaru menunjukkan bahwa titik kontak bola, 
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sudut sendi pada fase trophy position, serta kecepatan segmen tubuh berperan penting dalam performa 

servis (Jacquier-Bret & Gorce, 2024; Lambrich & Muehlbauer, 2023; Vacek et al., 2023). 

Permasalahan penelitian ini adalah belum optimalnya pemanfaatan faktor antropometri, 

khususnya tinggi badan, dalam pembinaan kemampuan servis tenis lapangan. Pada praktik latihan di 

klub, pemain sering diberikan model latihan servis yang relatif sama tanpa mempertimbangkan 

perbedaan tinggi badan, jangkauan lengan, dan potensi sudut pukulan. Padahal, secara rasional, 

pemain dengan postur lebih tinggi memiliki peluang menciptakan titik kontak yang lebih tinggi dan 

sudut servis yang lebih menguntungkan. Keunggulan tersebut dapat membantu bola melewati net 

dengan lintasan lebih aman, menukik ke area servis lawan, atau menghasilkan variasi putaran yang 

lebih efektif. Namun, tinggi badan tidak bekerja sebagai satu-satunya faktor. Keberhasilan servis 

tetap dipengaruhi oleh kualitas teknik, kekuatan otot, fleksibilitas, koordinasi, pengalaman latihan, 

dan kemampuan mengontrol arah bola. 

Literatur mutakhir dalam olahraga raket menegaskan bahwa performa servis dipengaruhi oleh 

hubungan antara faktor antropometri, teknik, dan rantai kinetik tubuh. Penelitian tentang karakteristik 

kinematika servis menunjukkan pentingnya posisi tubuh dan titik pukul pada fase impact, sedangkan 

penelitian tentang latihan fisik pada pemain tenis muda menunjukkan bahwa kekuatan, power, 

fleksibilitas, dan koordinasi turut mendukung keberhasilan pukulan (Brocherie & Dinu, 2022; Xiao 

et al., 2022). Studi tentang perbedaan lokasi impact pada tipe servis juga menunjukkan bahwa servis 

flat dan kick/twist memiliki kebutuhan ruang kontak yang berbeda (Vacek et al., 2023). Dengan 

demikian, pembinaan servis seharusnya tidak dilepaskan dari pemetaan karakteristik fisik atlet. 

Pelatih perlu memahami apakah keunggulan postur tertentu dapat diterjemahkan menjadi 

keterampilan teknis yang efektif melalui program latihan yang tepat. 

Meskipun demikian, masih terdapat celah kajian pada level klub lokal, terutama mengenai 

hubungan tinggi badan dengan tiga variasi teknik servis secara bersamaan. Banyak penelitian 

biomekanika tenis menggunakan sampel atlet elite, alat laboratorium, atau fokus pada satu jenis 

servis, sedangkan penelitian berbasis klub dengan instrumen lapangan masih relatif terbatas. Celah 

lain terletak pada kurangnya informasi empiris yang dapat langsung digunakan pelatih lokal untuk 

menyusun latihan berbasis karakteristik atlet. Penelitian ini penting karena menguji hubungan tinggi 

badan dengan kemampuan servis flat, slice, dan twist pada pemain Mataram Tennis Lesson 

menggunakan pendekatan korelasional dan tes servis lapangan yang mudah direplikasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi tiga teknik servis dalam satu kajian 

korelasional berbasis antropometri pada konteks klub tenis lokal. Penelitian ini tidak hanya 

menegaskan apakah tinggi badan berhubungan dengan kemampuan servis, tetapi juga 

membandingkan kekuatan hubungan pada tiga tipe servis yang memiliki karakter teknis berbeda. 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada hubungan tinggi badan dengan skor kemampuan servis flat, 

slice, dan twist berdasarkan tes Hewitt. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan tinggi badan 

dengan kemampuan servis flat, hubungan tinggi badan dengan kemampuan servis slice, dan 

hubungan tinggi badan dengan kemampuan servis twist pada pemain tenis lapangan Klub Mataram 

Tennis Lesson. Hasil kajian diharapkan menjadi dasar ilmiah bagi pelatih dalam merancang program 

latihan servis yang lebih individual, proporsional, dan sesuai kebutuhan atlet. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Desain 

korelasional dipilih karena tujuan utama penelitian bukan untuk memberikan perlakuan latihan, 

melainkan untuk mengetahui derajat hubungan antara tinggi badan sebagai variabel bebas dan 

kemampuan servis tenis lapangan sebagai variabel terikat. Variabel kemampuan servis dibedakan 

menjadi tiga indikator, yaitu servis flat, servis slice, dan servis twist. Rancangan ini sesuai dengan 

karakter masalah penelitian yang ingin menguji apakah pemain dengan tinggi badan tertentu 

cenderung memiliki skor servis yang lebih baik pada masing-masing teknik. Dengan demikian, 

analisis diarahkan pada koefisien korelasi Pearson dan koefisien determinasi untuk menjelaskan 

kekuatan serta kontribusi hubungan antarvariabel. 

Subjek Penelitian 

Partisipan penelitian adalah atlet/pemain aktif Klub Mataram Tennis Lesson. Jumlah subjek 

yang dianalisis adalah 20 orang pemain. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan beberapa kriteria, yaitu berusia dalam rentang pembinaan klub, aktif mengikuti latihan 

tenis, mampu melakukan teknik servis flat, slice, dan twist, serta bersedia mengikuti rangkaian tes. 

Pemilihan purposive sampling dipandang tepat karena tes servis membutuhkan pemain yang telah 

memiliki pengalaman dasar dan pemahaman teknik, sehingga data yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan kemampuan servis, bukan sekadar kemampuan memukul bola secara acak. Seluruh 

partisipan diberi penjelasan mengenai prosedur penelitian, urutan tes, dan prinsip keselamatan 

sebelum pengambilan data dilakukan. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan 

instrumen, lapangan, bola, raket, lembar pencatatan, dan stadiometer. Tahap kedua adalah 

pengukuran tinggi badan. Pemain berdiri tegak pada permukaan rata dengan tumit, punggung, dan 

kepala dalam posisi anatomis, kemudian tinggi badan dicatat dalam satuan sentimeter. Tahap ketiga 

adalah pelaksanaan tes kemampuan servis. Pemain melakukan pemanasan umum dan khusus sebelum 

melakukan servis. Setiap pemain diberi kesempatan melakukan servis sesuai teknik yang diuji, yaitu 

flat, slice, dan twist. Skor servis dihitung berdasarkan ketepatan bola masuk ke area target pada tes 

Hewitt. Untuk mengurangi bias, prosedur tes dilakukan secara berurutan, petunjuk diberikan secara 

sama kepada semua pemain, dan hasil dicatat oleh petugas pengamat. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama penelitian terdiri atas alat ukur tinggi badan dan tes kemampuan servis 

Hewitt. Pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer sebagai alat antropometri dasar. Tes 

Hewitt digunakan untuk menilai kemampuan penempatan servis, yaitu pemain melakukan sepuluh 

kesempatan servis untuk setiap jenis teknik, kemudian skor dihitung berdasarkan area target yang 

berhasil dicapai. Penggunaan tes berbasis akurasi relevan karena kemampuan servis dalam 

pertandingan tidak hanya ditentukan oleh kecepatan, tetapi juga oleh kemampuan menempatkan bola 

ke area yang menyulitkan lawan. Selain itu, lembar observasi teknik dan dokumentasi digunakan 

sebagai pelengkap untuk memastikan bahwa servis yang dilakukan sesuai dengan kategori flat, slice, 

atau twist. 

Analisis Data 

Data dianalisis melalui statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menyajikan rata-rata, simpangan baku, median, dan modus skor servis pada masing-masing teknik. 

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 

relatif kecil dan data perlu memenuhi asumsi analisis parametrik. Setelah data dinyatakan 
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berdistribusi normal, hubungan antara tinggi badan dan kemampuan servis dianalisis menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment. Interpretasi dilakukan berdasarkan nilai r, nilai signifikansi, dan 

koefisien determinasi R². Nilai signifikansi p < 0,05 digunakan sebagai dasar penerimaan hubungan 

yang bermakna secara statistik. Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan proporsi variasi 

kemampuan servis yang dapat diterangkan oleh tinggi badan, sedangkan sisanya diinterpretasikan 

sebagai kontribusi faktor lain seperti teknik, kekuatan, fleksibilitas, koordinasi, dan pengalaman 

latihan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan servis pemain Mataram Tennis Lesson 

memiliki karakteristik yang berbeda pada masing-masing teknik. Skor rata-rata servis flat adalah 

23,60 dengan simpangan baku 2,74, median 23,50, dan modus 27. Hasil ini menunjukkan bahwa 

servis flat merupakan teknik dengan skor rata-rata tertinggi dibandingkan slice dan twist. Secara 

praktis, hal ini dapat dimaknai bahwa sebagian besar pemain lebih mampu menghasilkan servis datar 

yang mengarah ke sasaran karena pola geraknya relatif lebih sederhana dan banyak digunakan pada 

latihan dasar. 

Tabel 1. Statistik deskriptif kemampuan servis flat, slice, dan twist 

Teknik Servis Rata-rata Simpangan Baku Median Modus 

Flat 23,60 2,74 23,50 27,00 
Slice 18,80 4,20 19,50 14,00 
Twist 18,95 4,82 21,50 23,00 

 

 Kemampuan servis slice memperoleh rata-rata 18,80 dengan simpangan baku 4,20, median 

19,50, dan modus 14. Nilai simpangan baku yang lebih besar dibandingkan servis flat menunjukkan 

adanya variasi kemampuan antar pemain yang lebih lebar. Kondisi ini wajar karena servis slice 

membutuhkan kemampuan menggesek bola untuk menghasilkan sidespin, sehingga pemain tidak 

hanya perlu mengarahkan bola ke target, tetapi juga mengontrol bidang raket dan arah ayunan. 

Sementara itu, kemampuan servis twist memperoleh rata-rata 18,95 dengan simpangan baku 4,82, 

median 21,50, dan modus 23. Variasi skor twist yang paling besar menunjukkan bahwa teknik ini 

lebih kompleks dan mungkin hanya dikuasai dengan baik oleh sebagian pemain. 

 
Gambar 2. Rata-rata dan simpangan baku kemampuan servis 

 

Tabel 2. Hasil uji normalitas kemampuan servis 
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Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 

Sig. 
Shapiro-Wilk Sig. Keputusan 

Servis Flat 0,200 0,769 Normal 
Servis Slice 0,200 0,526 Normal 
Servis Twist 0,200 0,514 Normal 

 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data servis flat, slice, dan twist memenuhi asumsi 

distribusi normal. Nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk servis flat adalah 0,769, servis slice 0,526, 

dan servis twist 0,514. Karena seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05, data layak dianalisis 

menggunakan korelasi Pearson. Hasil korelasi menunjukkan bahwa tinggi badan berhubungan positif 

dan signifikan dengan kemampuan servis flat (r = 0,764; p = 0,000; R² = 58,4%), servis slice (r = 

0,735; p = 0,000; R² = 54,0%), dan servis twist (r = 0,760; p = 0,000; R² = 57,8%). Dengan demikian, 

seluruh hipotesis penelitian diterima. 

Tabel 3. Hasil korelasi tinggi badan dengan kemampuan servis 

Hubungan r Pearson Sig. R² Interpretasi 

Tinggi badan - Servis Flat 0,764 0,000 58,4% Positif signifikan 
Tinggi badan - Servis Slice 0,735 0,000 54,0% Positif signifikan 
Tinggi badan - Servis Twist 0,760 0,000 57,8% Positif signifikan 

 

 
Gambar 3. Koefisien korelasi dan determinasi hubungan tinggi badan dengan servis 

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa seluruh hubungan memiliki arah positif dimana 

semakin tinggi badan pemain, semakin tinggi kecenderungan skor servis pada ketiga teknik. Servis 

flat memperoleh kontribusi tinggi badan terbesar, yaitu 58,4%, disusul twist 57,8% dan slice 54,0%. 

Perbedaan kecil antarjenis servis menunjukkan bahwa tinggi badan memberikan keuntungan umum 

pada aksi servis, tetapi karakter teknik tetap menentukan besaran hubungan. Servis flat lebih langsung 

memanfaatkan titik kontak tinggi dan sudut pukulan, sedangkan slice dan twist memerlukan kontrol 

putaran sehingga dipengaruhi pula oleh koordinasi, pergelangan tangan, dan pengalaman teknik. 

 

PEMBAHASAN 

 Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi badan memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan kemampuan servis flat, slice, dan twist pada pemain Klub Mataram Tennis 

Lesson. Secara empiris, koefisien korelasi ketiga teknik berada pada kategori kuat, yakni r = 0,764 

untuk servis flat, r = 0,735 untuk servis slice, dan r = 0,760 untuk servis twist. Hubungan ini memiliki 

dasar rasional yang kuat karena servis tenis merupakan gerak atas kepala yang sangat dipengaruhi 
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oleh titik kontak bola, jangkauan lengan, koordinasi segmen tubuh, dan sudut lintasan bola. Pemain 

yang lebih tinggi cenderung memiliki titik kontak yang lebih tinggi, sehingga secara mekanis dapat 

menghasilkan sudut servis yang lebih menguntungkan untuk melewati net dan jatuh ke area servis 

lawan. Dalam konteks servis flat, keunggulan titik kontak tersebut membantu pemain memukul bola 

dengan lintasan lebih langsung dan bertenaga. Dalam konteks slice dan twist, postur yang lebih tinggi 

membantu memperluas ruang ayunan dan memungkinkan pemain menciptakan putaran bola dengan 

kontrol yang lebih baik. 

Secara rasional, hasil ini juga menjelaskan mengapa nilai determinasi pada ketiga teknik 

relatif besar. Tinggi badan menerangkan 58,4% variasi kemampuan servis flat, 54,0% variasi 

kemampuan servis slice, dan 57,8% variasi kemampuan servis twist. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa tinggi badan bukan sekadar karakteristik fisik tambahan, melainkan faktor antropometri yang 

berkontribusi penting terhadap performa servis. Namun, nilai determinasi yang tidak mencapai 100% 

juga menegaskan bahwa tinggi badan tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya penentu 

keberhasilan servis. Sekitar 41,6% variasi servis flat, 46,0% variasi servis slice, dan 42,2% variasi 

servis twist masih dijelaskan oleh faktor lain. Faktor tersebut dapat berupa kekuatan otot tungkai dan 

lengan, fleksibilitas bahu dan punggung, koordinasi mata-tangan, kualitas toss, stabilitas tubuh, 

pengalaman latihan, kepercayaan diri, serta pemahaman taktik servis. 

Dukungan literatur mutakhir memperkuat interpretasi tersebut. Kajian sistematis tentang 

kinematika servis tenis menunjukkan bahwa fase trophy position, racket low point, dan ball impact 

merupakan titik kunci dalam keberhasilan servis (Jacquier-Bret & Gorce, 2024). Pada fase ball 

impact, ketinggian kontak dan posisi tubuh menentukan arah lintasan bola, potensi kecepatan, dan 

kontrol pukulan. Studi scoping review mengenai biomekanika servis dan groundstroke juga 

menegaskan bahwa performa pukulan tenis ditentukan oleh koordinasi kompleks segmen tubuh, 

bukan hanya oleh satu variabel fisik (Lambrich & Muehlbauer, 2023). Dengan demikian, hubungan 

tinggi badan dengan servis dalam penelitian ini konsisten dengan penjelasan biomekanik bahwa 

faktor antropometri mendukung efisiensi rantai gerak. Tinggi badan memberikan keuntungan 

mekanis, tetapi keuntungan tersebut harus diwujudkan melalui teknik yang tepat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian tentang perbedaan lokasi impact pada tipe servis 

profesional dan junior yang menunjukkan bahwa servis flat dan kick/twist memiliki karakter ruang 

pukul berbeda (Vacek et al., 2023). Pada servis flat, pemain membutuhkan kontak bola yang 

memungkinkan transfer gaya ke depan secara dominan. Pada servis slice, pemain membutuhkan 

kontak menyamping untuk menghasilkan putaran horizontal. Pada servis twist, pemain memerlukan 

kontak dan ayunan yang memungkinkan kombinasi topspin dan sidespin. Karena ketiga teknik 

tersebut memiliki karakter gerak berbeda, wajar apabila nilai korelasi tidak identik, meskipun 

semuanya kuat. Korelasi tertinggi pada servis flat dapat dijelaskan karena servis flat lebih langsung 

memanfaatkan tinggi titik kontak dan sudut pukulan vertikal, sedangkan slice dan twist menuntut 

keterampilan rotasi yang lebih kompleks. 

Namun, hasil penelitian juga perlu dibaca secara kritis. Beberapa penelitian biomekanika 

menekankan bahwa kualitas servis sangat dipengaruhi oleh koordinasi rantai kinetik dari tungkai, 

panggul, batang tubuh, bahu, siku, pergelangan tangan, hingga raket. Artinya, pemain yang lebih 

pendek tetap dapat memiliki servis efektif apabila memiliki teknik, power, timing, dan kontrol yang 

baik. Sebaliknya, pemain tinggi belum tentu memiliki servis baik apabila toss tidak stabil, ayunan 

raket tidak efisien, atau koordinasi segmen tubuh tidak sinkron. Penelitian tentang penggunaan sensor 

inersia dalam analisis servis menunjukkan bahwa pengukuran kinematika dapat memperlihatkan 
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detail gerakan yang tidak tampak hanya dari hasil skor (Brocherie & Dinu, 2022). Hal ini menjadi 

catatan bahwa penelitian korelasional berbasis tes lapangan perlu dilanjutkan dengan analisis teknik 

yang lebih rinci agar penyebab performa dapat dipahami secara lebih mendalam. 

Dari perspektif teori perkembangan keterampilan, tinggi badan dapat dipahami sebagai 

constraints individu dalam kerangka pembelajaran motorik. Constraints individu adalah karakteristik 

bawaan atau hasil perkembangan yang memengaruhi cara atlet menghasilkan gerak. Dalam servis 

tenis, tinggi badan berinteraksi dengan constraints tugas seperti target servis, jenis spin, kecepatan 

bola, serta aturan area servis. Atlet bertubuh tinggi mungkin lebih mudah memanfaatkan lintasan 

pukulan curam, tetapi tetap harus menyesuaikan timing, posisi kaki, pegangan raket, dan arah ayunan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak bermakna bahwa pelatih harus mengutamakan postur tinggi 

semata, melainkan perlu merancang latihan yang menyesuaikan postur dengan teknik. Pembinaan 

berbasis karakteristik individu akan membuat latihan lebih efisien dan menghindari pendekatan 

seragam yang kurang sensitif terhadap kebutuhan atlet. 

Secara teoretis, temuan ini mengembangkan pemahaman bahwa performa servis tenis tidak 

dapat dilepaskan dari interaksi antara antropometri dan teknik. Servis flat, slice, dan twist merupakan 

ekspresi teknik yang berbeda, tetapi semuanya membutuhkan titik kontak optimal. Tinggi badan 

meningkatkan potensi titik kontak, sementara teknik menentukan apakah potensi itu dapat dikonversi 

menjadi skor akurasi. Interpretasi ini penting karena menggeser pandangan dari hubungan linear 

sederhana menuju pendekatan yang lebih integratif: tinggi badan adalah modal biomekanik, teknik 

adalah mekanisme aktualisasi, dan latihan adalah proses yang menghubungkan keduanya. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembinaan servis berbasis profil 

atlet. 

Implikasi praktis penelitian ini cukup jelas bagi pelatih Mataram Tennis Lesson dan klub tenis 

sejenis. Pertama, pengukuran tinggi badan dapat dijadikan bagian dari asesmen awal atlet, bukan 

untuk membatasi kesempatan pemain, tetapi untuk membantu menentukan fokus teknik servis. Atlet 

bertubuh lebih tinggi dapat diarahkan untuk mengoptimalkan sudut servis flat dan variasi twist yang 

memanfaatkan titik kontak tinggi. Kedua, atlet dengan tinggi badan sedang atau lebih pendek dapat 

diberi penekanan pada timing, koordinasi, kekuatan tungkai, fleksibilitas bahu, dan akurasi 

penempatan agar mampu mengimbangi keterbatasan jangkauan. Ketiga, latihan servis perlu 

memisahkan fokus antara flat, slice, dan twist karena ketiganya memiliki tuntutan teknik yang 

berbeda. 

Keempat, pelatih sebaiknya tidak hanya menilai keberhasilan servis dari jumlah bola masuk, 

tetapi juga dari kualitas toss, titik kontak, posisi tubuh, arah ayunan, dan konsistensi putaran. 

Dokumentasi video sederhana dapat digunakan sebagai alat umpan balik agar atlet memahami 

hubungan antara postur, posisi kontak, dan hasil servis. Kelima, program latihan fisik pendukung 

perlu diarahkan pada kekuatan inti, mobilitas bahu, stabilitas tubuh, dan koordinasi mata-tangan. 

Literatur latihan tenis muda menunjukkan bahwa pengembangan kondisi fisik secara sistematis dapat 

mendukung kualitas keterampilan teknis (Xiao et al., 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat diterapkan dalam bentuk pembinaan yang lebih individual, ilmiah, dan sesuai dengan 

kebutuhan tenis modern. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tinggi badan memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan kemampuan servis flat, slice, dan twist pada pemain Klub Mataram Tennis Lesson. Hubungan 
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paling tinggi ditemukan pada servis flat, diikuti servis twist dan slice. Temuan ini menunjukkan 

bahwa postur tubuh, khususnya tinggi badan, merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

servis tenis lapangan karena berkaitan dengan jangkauan, titik kontak, dan peluang menghasilkan 

sudut pukulan yang lebih efektif. Meskipun demikian, tinggi badan bukan satu-satunya penentu 

performa servis. Keterampilan teknik, koordinasi, kekuatan, fleksibilitas, stabilitas tubuh, dan 

pengalaman latihan tetap menjadi komponen penting yang memengaruhi keberhasilan pemain dalam 

menempatkan bola ke target. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil tersebut, pelatih disarankan menggunakan data antropometri sebagai bagian 

dari asesmen awal atlet. Atlet yang memiliki postur lebih tinggi dapat diarahkan untuk 

mengoptimalkan servis flat dan twist melalui latihan titik kontak, sudut pukulan, dan penempatan 

bola. Atlet dengan postur lebih pendek perlu diberi penguatan pada kualitas toss, koordinasi tubuh, 

kecepatan ayunan, dan akurasi target agar tetap mampu menghasilkan servis efektif. Program latihan 

juga sebaiknya membedakan karakter latihan antara flat, slice, dan twist karena ketiga teknik tersebut 

memiliki tuntutan gerak yang tidak sama. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel 

kekuatan otot lengan, power tungkai, fleksibilitas bahu, panjang lengan, koordinasi mata-tangan, serta 

pengalaman bermain agar model prediksi kemampuan servis menjadi lebih komprehensif. 
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tinggi badan dengan kemampuan teknik servis flat, slice, dan twist dalam permainan tenis lapangan pada Klub Mataram Tennis Lesson. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan s...
	Kata Kunci: tinggi badan; servis tenis; flat; slice; twist; korelasi.
	PENDAHULUAN

	Tenis lapangan merupakan cabang olahraga raket yang menuntut kombinasi kemampuan teknik, kondisi fisik, koordinasi, dan pengambilan keputusan dalam waktu singkat. Dalam permainan modern, servis tidak lagi dipandang sekadar pukulan pembuka permainan, m...
	Secara teknik, servis tenis lapangan memiliki beberapa variasi utama, yakni flat, slice, dan twist. Servis flat umumnya menghasilkan lintasan bola yang relatif lurus, cepat, dan bertenaga sehingga sering digunakan sebagai servis pertama. Servis slice ...
	Permasalahan penelitian ini adalah belum optimalnya pemanfaatan faktor antropometri, khususnya tinggi badan, dalam pembinaan kemampuan servis tenis lapangan. Pada praktik latihan di klub, pemain sering diberikan model latihan servis yang relatif sama ...
	Literatur mutakhir dalam olahraga raket menegaskan bahwa performa servis dipengaruhi oleh hubungan antara faktor antropometri, teknik, dan rantai kinetik tubuh. Penelitian tentang karakteristik kinematika servis menunjukkan pentingnya posisi tubuh dan...
	Meskipun demikian, masih terdapat celah kajian pada level klub lokal, terutama mengenai hubungan tinggi badan dengan tiga variasi teknik servis secara bersamaan. Banyak penelitian biomekanika tenis menggunakan sampel atlet elite, alat laboratorium, at...
	Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi tiga teknik servis dalam satu kajian korelasional berbasis antropometri pada konteks klub tenis lokal. Penelitian ini tidak hanya menegaskan apakah tinggi badan berhubungan dengan kemampuan servis, tetap...
	METODE
	Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Desain korelasional dipilih karena tujuan utama penelitian bukan untuk memberikan perlakuan latihan, melainkan untuk mengetahui derajat hubungan antara tinggi badan sebag...
	Subjek Penelitian
	Partisipan penelitian adalah atlet/pemain aktif Klub Mataram Tennis Lesson. Jumlah subjek yang dianalisis adalah 20 orang pemain. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria, yaitu berusia dalam rentang pembinaan klub...
	Prosedur Penelitian
	Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan instrumen, lapangan, bola, raket, lembar pencatatan, dan stadiometer. Tahap kedua adalah pengukuran tinggi badan. Pemain berdiri tegak pada permukaan rata dengan tumit,...
	Instrumen Penelitian
	Instrumen utama penelitian terdiri atas alat ukur tinggi badan dan tes kemampuan servis Hewitt. Pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer sebagai alat antropometri dasar. Tes Hewitt digunakan untuk menilai kemampuan penempatan servis, yaitu pema...
	Analisis Data
	Data dianalisis melalui statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan rata-rata, simpangan baku, median, dan modus skor servis pada masing-masing teknik. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov dan Sh...
	HASIL
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan servis pemain Mataram Tennis Lesson memiliki karakteristik yang berbeda pada masing-masing teknik. Skor rata-rata servis flat adalah 23,60 dengan simpangan baku 2,74, median 23,50, dan modus 27. Hasil ini m...
	Tabel 1. Statistik deskriptif kemampuan servis flat, slice, dan twist
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